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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang hendak peneliti lakukan adalah penelitian lapangan 

(field research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan turun langsung ke lokasi 

yang dijadikan obyek penelitian yang berorentasi pada temuan atau gejala-gejala 

alami.61 

Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif 

kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif dengan 

mengunakan rancangan setudi multi situs berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.62 Pendekatan deskriptif kualitatif 

digunakan karena permasalahan penelitian ini bersifat kompleks, dinamis dan 

penuh makna, serta perlu pemahaman situasi sosial secara mendalam. 

Metode penelitian deskriptif merupakan strategi dan teknik penelitian 

yang berupaya mendeskripsikan, mencatat, menganalisis dan 

menginterpretasikan kondisi-kondisi atau kejadian-kejadian yang telah ada dan 

ditemui di lapangan berupa masyarakat, masalah atau gejala dalam masyarakat 

dengan mengumpulkan sebanyak mungkin fakta mendalam, kemudian data 

disajikan dalam bentuk verbal, bukan dalam bentuk angka. Dalam hal ini peneliti 

                                                             
61 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1995),hal. 70. 
62Ibid., hal.  75. 
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berupaya mendeskripsikan secara mendalam Bagaimana upaya guru ta’limul 

muta’alim dalam menanamkan akhlak santri di pondok pesantren al fattahiyah 

tulungagung dan pondok pesantren Babul Ulum Trenggalek. 

B. Kehadiran Peneliti 

Instrumen dalam penelitian ini adalah manusia. Untuk memperoleh data 

sebanyak mungkin dan mendalam, peneliti langsung hadir ditempat penelitian.” 

Dalam pendekatan kualitatif, peneliti sendiri atau bantuan dengan orang lain 

merupakan alat pengumpulan data utama”. 

Dalam penelitian ini, peneliti langsung hadir di lokasi penelitian yaitu di 

pondok pesantren al fattahiyah tulungagung dan pondok pesantren babul ulum 

Trenggalek untuk mengetahui secara langsung kegiatan belajar mengajar dan 

agar dapat menyatu dengan informan dan lingkungan sekolah sehingga dapat 

melakukan wawancara secara mendalam, observasi partisipatif dan melacak data-

data yang diperlukan guna mendapatkan data yang lengkap, mendalam dan tidak 

berbelit-belit. 

Karena itu untuk menyimpulkan data secara komprehensif, maka 

kehadiran peneliti di lapangan sangat dibutuhkan supaya sesuai dengan keadaan 

sebenarnya. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus 

pengumpul data sehingga dapat dikatakan peneliti dalam penelitian ini sebagai 

instrumen kunci. 
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C. Lokasi penelitian 

Penelitian dilakukan dua tempat yang berbeda. Pertama di Pondok 

Pesantren Al Fattahiyah Tulungagung dan Pondok Pesantren Babul Ulum 

Trenggalek  

Alasan peneliti memilih kedua sekolah ini sebagai lokasi penelitian 

adalah karena di Pondok Pesantren Al Fattahiyah Tulungagung dan Pondok 

Pesantren Babul Ulum Trenggalek yang bernafaskan Islami. kedua pondok 

pesantren ini mempunyai misi mempersiapkan santri yang terampil dan mandiri 

serta memiliki karakter yang mulia dan akhlak yang baik. 

D. Sumber Data 

Sumber primer yang digali berasal dari hasil wawancara pengasuh 

pondok, guru ta’limul uta’alim, lurah pondok, pengurus pondok dan santri di 

Pondok Pesantren Al Fattahiyah Tulungagung dan Pondok Pesantren Babul 

Ulum Trenggalek  

 Dalam hal ini, identifikasi terhadap tema dan pokok masalah yang 

terkandung di dalamnya juga perlu dilakukan, khususnya untuk lebih 

memudahkan dilakukannya analisis tentang upaya guru ta’limul muta’alim dalam 

menanamkan akhlak santri di Pondok Pesantren Al Fattahiyah Tulungagung dan 

Pondok Pesantren Babul Ulum Trenggalek  

Sumber sekunder yang digunakan berasal dari dokumen kedua sekolah 

dan data hasil observasi berupa poto-poto yang berkaitan dengan pertanyaan 

penelitian. Semua data tersebut diharapkan mampu memberikan deskripsi 
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tentang upaya guru ta’limul muta’ali dalam menanamkan aklak santri di Pondok 

Pesantren Al Fattahiyah Tulungagung dan Pondok Pesantren Babul Ulum 

Trenggalek  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian, di samping perlu menggunakan metode penelitian yang 

tepat, juga diperlukan memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. 

Adapun prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Observasi 

Menurut Mardalis “Observasi merupakan kegiatan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang diteliti.”63 Metode observasi 

pada penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan 

dengan fokus penelitian. 

Dalam hal ini peneliti berusaha melakukan suatu pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak di Pondok Pesantren 

Al Fattahiyah Tulungagung dan Pondok Pesantren Babul Ulum Trenggalek. 

Adapun dalam teknik observasi pada penelitian ini adalah menggunakan 

observasi partisipan.  Tujuan dilakukannya observasi partisipan adalah untuk 

mengamati peristiwa sebagaimana yang terjadi di lapangan secara alamiah. 

Pada teknik ini, peneliti melibatkan diri atau berinteraksi secara langsung pada 

                                                             
63Mardalis, Metode Penelitian : Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hal 63. 
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kegiatan yang dilakukan oleh subjek dengan mengumpulkan data secara 

sistematis dari data yang diperlukan. Peneliti mengamati berdasarkan fokus 

penelitian terkait upaya guru ta’limul muta’alim dalam menanamkan akhlak 

santri 

b. Wawancara atau Interview yang mendalam 

Wawancara atau interview adalah proses memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka dengan 

pihak yang bersangkutan.64 Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data 

tentang komponen-komponen yang berkaitan dengan upaya guru ta’limul 

muta’alim dalam menanamkan akhlak santri di Pondok Pesantren Al 

Fattahiyah Tulungagung dan Pondok Pesantren Babul Ulum Trenggalek yang 

diteliti. Wawancara dilakukan dengan pengasuh pondok, guru ta’limul 

muta’alim, lurah pondok dan santri guna mendapatkan data yang lebih 

mendalam. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal yang 

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan 

sebagainya.65 Studi dokumentasi memberikan manfaat yang cukup berarti 

bagi peneliti dalam upaya melengkapi data dan informasi yang berkaitan 

dengan penelitian berupa tata tertib siswa dan foto-foto kegiatan guru dan 

                                                             
64Nasution, Metodologi Research penelitian Ilmiah, (Jakarta: Budi Aksara, 2002), hal. 113. 
65Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Bina Aksara, 

2006),hal. 130. 
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siswa terkait upaya guru ta’limul muta’alim dalam menanamkan akhlak santri 

di Pondok Pesantren Al Fattahiyah Tulungagung dan Pondok Pesantren Babul 

Ulum Trenggalek  

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara induktif. Penelitian kualitatif tidak dimulai 

dari deduksi teori, tetapi dimulai dari fakta empiris. Peneliti terjun ke lapangan, 

mempelajari, menganalisis, menafsirkan, dan menarik kesimpulan dari fenomena 

yang ada di lapangan.66 Namun Analisis data dalam penelitian kualitatif juga 

dapat dilakukan peneliti sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan, dan 

setelah selesai di lapangan. 

Analisis data sebelum di lapangan masih bersifat sementara dan akan 

berkembang sesuai keadaan di lapangan. Sedangkan analisis data di dalam 

penelitian ini akan dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data 

terakhir analis setelah di lapngan analisis yang dilakukan setelah data dari 

lapangan terkumpul. Dengan demikian, temuan penelitian di lapangan kemudian 

di bentuk menjadi teori, hukum, bukan dari teori yang telah ada melainkan 

dikembangkan dari data di lapngan. 

Seperti telah dipaparkan di atas penelitian ini dilakukan dengan 

perancangan multi situs, sehingga dalam mengalisis data dilakukan dalam dua 

tahap yaitu: 

 

                                                             
66Margono, Merodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta: 2004), hal. 38. 
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1. Analisis Situs Tunggal 

Analisis data situs tunggal dilakukan pada masing-masing objek yaitu: 

di Pondok Pesantren Al Fattahiyah Tulungagung dan Pondok Pesantren Babul 

Ulum Trenggalek. Dalam menganalisis peneliti melakukan interpretasi 

terhadap data yang berupa kata-kata sehingga diperoleh makna (meaning). 

Karena analisis dilakukan bersama-sama dengan proses pengumpulan data 

serta setelah data terkumpul.  

Teknik Analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman 

dilakukan secara interaktif melalui proses data reduction, data display dan 

verification.67 Selanjutnya Miles dan Huberman yang dikutip oleh Rasyid 

memerinci langkah-langkah yang dimaksud sebagai berikut:  

a. Reduksi Data  

Setelah data yang diperoleh di lapangan terkumpul semuanya, maka 

proses pereduksian data terus dilakukan dengan cara menyeleksi dan 

memisahkan antara data-data yang dapat dipakai dengan data-data yang 

tidak dapat digunakan. Data yang digunakan adalah data yang telah 

terseleksi sehingga dapat dijamin kebenaran dan keakuratannya. Data-data 

yang dipilih dan diseleksi adalah data-data yang telah peneliti kumpulkan 

                                                             
67Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif  kualitatif dan R&D, Cetakan V, 

(Bandung: Alfabeta, 2008),hal. 147. 
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melalui metode pengumpulan data yang telah dilakukan, yakni berupa hasil 

data yang diperoleh melalui observasi, wawancara.68 

b. Penyajian Data (Display Data)  

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya yang harus 

dilakukan oleh peneliti adalah menyajikan data. Dalam penyajian data 

penelitian ini dilakukan melalui penyajian data-data penting yang 

berhubungan dengan permasalahan penelitian dari data-data yang telah 

direduksi, kemudian disajikan secara naratif oleh peneliti. 

c. Verifikasi Data dan Penarikan Kesimpulan  

Verifikasi data dan penarikan kesimpulan ialah upaya untuk 

mengartikan data yang ditampilkan dengan pemahaman peneliti. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan tidak 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya.69 

Untuk lebih jelasnya mengenai penjelasan tersebut, lihat bagan 

dibawah ini: 

 

 

 

                                                             
68Harun Rasyid, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Ilmu Sosial dan Agama, (Pontianak: STAIN 

Pontianak, 2000), hal. 123. 

69Sugiyono, Metode Penelitian...,hal.  99. 
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Gambar : Teknik Analisis Data 

 

2. Analisis Lintas Situs 

Analisis data lintas situs bertujuan untuk membandingkan dan 

memadukan temuan yang diperoleh dari masing-masing situs penelitian. 

Secara umum, proses analisis data lintas situs mencakup kegiatan sebagai 

berikut: 1) merumuskan proposisi berdasarkan temuan situs pertama 

kemudian dilanjutkan situs kedua, 2) membandingkan dan memadukan 

temuan teoritik sementara dari kedua situs penelitian, 3) merumuskan 

simpulan teoriotis berdasarkan anlisis lintas situs sebagai temuan akhir dari 

kedua situs penelitian. 

Pengumpula Data Penyajian Data 

Reduksi 

Kesimpulan : 

Penggambaran 
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Anlisis dalam studi multi situs dapat diskemakan sebagai berikut: 

Gambar : Teknik Analisis Data Lintas Situs 

F. Pengecekan Keabsahan Data 

Agar data yang ditemukan dilokasi penelitian bisa memperoleh keabsahan 

data, maka dilakukan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan 

beberapa teknik pemeriksaan tertentu, yaitu: 

a. Perpanjangan kehadiran 

Pada penelitian ini peneliti menjadi instrumen penelitian. keikutsertaan 

peneliti dalam mengumpulkan data tidak cukup bila dalam waktu singkat, 

tetapi memerlukan perpanjangan kehadiran pada latar penelitian agar terjadi 

peningkatan derajat kepercayaan atas data yang dikumpulkan. 

b. Triangulasi 

Situs 1 pondok al 

fatahiyah Tulungagung 

Situs 2 pondok babul 

ulum 

Temuan Sementara 

Situs 1 

Temuan Sementara 

Situs 2 

Analisis Lintas 

Situs 

Temuan 

Temuan 

Akhir 



84 

 

 

 

Yang dimaksud triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.70 Pada penelitian ini 

peneliti menggunakan triangulasi dengan sumber, triangulasi teori dan 

triangulasi dengan metode. 

Pertama, peneliti menerapkan triangulasi dengan sumber, peneliti 

membandingkan dan mengecek balik informasi yang diperoleh melalui teknik 

pengumpulan data yang berbeda. Hal ini dapat dicapai dengan cara: 1) 

membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, 2) 

membandingkan apa yang dikatakan orang-orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi, 3) membandingkan apa yang dikatakan orang-

orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang 

waktu, 4) membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang, 5) membandingkan hasil wawancara dengan 

isi suatu dokumen yang berkaitan. Dalam hal ini, peneliti membandingkan 

data hasil wawancara antara informan yang satu dengan yang lain, atau 

dengan membandingkan data hasil pengamatan (observasi) dengan data hasil 

wawancara. 

Kedua, peneliti menerapkan triangulasi dengan teori sebagai 

penjelasan pembanding. 

                                                             
70Sugiyono, Metode Penelitian...,hal, 150. 
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Ketiga, peneliti menggunakan triangulasi metode, yaitu untuk mencari 

data yang sama digunakan beberapa metode yang berupa wawancara, 

observasi, dokumentasi, dan lainnya. 

Dalam hal ini, penelitian hasil wawancara dengan pengasuh pondok 

pesantren, guru pondok, lurah pondok, pengurus dan santri, data dengan 

teknik wawancara dikroscekkan dengan observasi/dokumentasi. 

c. Pembahasan sejawat melalui diskusi 

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau 

hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat. 

Dengan melakukan pembahasan sejawat yang memiliki pengetahuan umum 

yang sama tentang apa yang diteliti, sehingga bersama mereka diharapkan 

nantinya dapat mereview persepsi, pandangan dan analisis yang dilakukan, 

sehingga dapat dijadikan suatu pembanding. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu: tahap pra 

lapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap analisis data dan tahap laporan. 

a. Tahap pra lapangan 

Pada tahap ini peneliti melakukan berbagai macam persiapan sebelum 

terjun laporan ke dalam kegiatan penelitian diantaranya yaitu mengurus 

perijinan, yang merupakan salah satu hal yang tidak dapat dijabarkan begitu 

saja. Karena hal ini melibatkan manusia ke latar penelitian. Kegiatan lainnya 

yang harus diperhatikan ialah latar penelitian itu sendiri perlu dijajaki dan 
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dinilai guna melihat sekaligus mengenal unsur-unsur dan keadaan alam pada 

latar penelitian. 

b. Tahap pekerjaan lapangan 

Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang 

berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian. Dalam proses 

pengumpulan data ini penelitian menggunakan metode wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. 

c. Tahap analisis data 

Pada tahap ini peneliti menyusun semua data yang telah terkumpul 

secara sistematis dan terperinci. Sehingga data tersebut mudah dipahami dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas. 

d. Tahap laporan 

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari tahap penelitian yang peneliti 

lakukan. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan ini dilakukan ini akan ditulis dalam bentuk 

tesis. 


